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4.5 Kualitas air
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Nomor

1. Ikan nila salin (Oreochromis niloticus)

. Tata letak wadah penelitian




MNomor

1. Laju pertumbuhan harian kan nila salin




L.1. Latar Belakang
Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu jenis ikan yang

banyak dibudidayakan. Menurut KKP (2013), produksi ikan nila mengalami
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Probiotik merupakan mikroba yang menguntungkan dalam kegiatan
budidaya. Probiotik dapat diberikan melalui pakan dan air (media). Menurut

Suprapto dan Samtafsir (2013) bahwa pengunaan probiotik malaui air (media)

sebagai bioremediasi yaitu memperbaiki kualitas air dan mengurai bahan organik.




1L TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi dan morfologi ikan nila salin (Qreochromis niloticus)

Pada awalnya ikan nila dimasukkan kedalam jenis Tilapia nilotica, tetapi

dengan seiring perkembangannya para pakar perikanan telah memutuskan

meis niloticus. Nama niloticus




Morfologi ikan nila. Tkan nila memiliki bentuk tubuh pipih, sisik besar dan

kasar, kepala relative kecil mata tpak menonjol dan besar, tepi mata berwarna

putih dan garis linealateralis terputus dan terbagi dua (Suvanto 2003).
ikan nila salin memiliki lima buah sirip, yaitu sirip pinggung (dorsal fin),

sirip dada (pestoral fin), sinp perut (venirg ) sinip anus (anal fin), dan sirp
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terdini dari fitoplankion, zooplankton. Fitoplankton didominasi oleh kelompok
crustacean, myxophyta. Sedangkan zooplankton didominasi oleh rotifer

crustacean dan protozoa (setia et.al., 2010). Beberapa faktor vang mempengaruhi

dimakan atau tidaknya suatu zat makanan oleh ikan antara lain yaitu ukuran

2012)

2.4. Pertumbuhan dan Kk




menyeimbangkan komunitas mikroba sehingga dapat menyediakan lingkungan
vang lebih baik bagi ikan. Dengan budidaya sistem bioflok dapat menurunkan

limbah nitrogen anorganik vang berasal dari fases dan sisa pakan (Hermawan,




diperairan payau dengan salinitas kurang dari 25 ppt. jika lebih dari 25 ppt maka

pertumbuhan ikan akan lambat dan mudah terserang penyakit
2.6.4. Oksigen terlarut (DO)
Oksigen terlarut yang dibutuhkan ikan untuk pertumbuhan ikan nila salin




L.  METODE PENELITIAN

3.1.  Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Juli 2021 di

Labolatorium Budidaya Perairan Fakultas Pegtanian Universitas Muhammadiyah
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3.3.2. Organisme uji dan pemeliharaan

Hewan uji yang digunakan adalah Ikan nila salin (Oreocrhomis niloticus)
dengan padat penebaran 10 ekor/20 liter, ukuran ikan 3- 5 cm yang berasal dari
BPBAP Takalar. Ikan uji terlebih dahulu diaklimatisasi selama 3 hari untuk

menyesuaikan din dengan wadah dan med pelitian. Selama penelitian ikan

diberi pakan komersil sebanyak 2 schar gliharaan ikan dilakukan

selama 45 hari, /




3.4. Peubah yang diamati
Peubah yang akan diamati pada peneltian ini adalah tingkat kepadatan baketri
terhadap pertumbuhan dan sintasan ikan nila salin (Oreochromis niloticus),

3.4.1. Tingkat kelansungan hidup (survival rate)

Survival rate adalah jumlah tingkat k pan ikan dar pencbaran hingga




3.4.3. Pertumbuhan harian
Laju pertumbuhan harian Laju pertumbuhan harian dihitung dengan rumus
Abdel, Tawwab ef af (2010) yaitu:

SGR (% / hari)= a—
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3.5 Analisis Data

Data yang diperoleh selama penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan

grafik serta mefakukan uji ANOVA dan apabila terdapat pengaruh signifikan
maka dilamjutkan uji Duncan dengan spss 25.




IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Laju Pertumbuhan Harian

Hasil pengukuran laju pertumbuhan harian ikan nila salin pada awal
hingga akhir penelitian dengan komscufr#si bakteri yang berbeda disetiap

perlakuan memiliki peningkatan biith: gguny dapat dilihat
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pertumbuhan ikan nila salin, dan 1% dipengaruhi oleh faktor lain. (Lampiran 2)

Menurut Sumule er afl. (2017) penggunaan probiotik mampu memanfaatkan
nutrisi secara maksimal sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan pada ikan.
Perlakuan D memiliki pertumbuhan ikan meningkat karena pakan dapat

Ba dapat

. W.\ﬂpﬁ Mblﬁl‘q@?




menyeimbangkan keadaan tubuh ikan selama pemeliharaan dan menunjang
pertumbuhan ikan nila (Effendie, 2003),

Tingginya populasi bakteri menimbulkan persaingan antar organisme dalam
pemanfaatan nutrisi dan oksigen didalam media pemeliharaan. Hal tersebut




Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa tingkat kelangsungan

hidup tertinggi terdapat pada perlakuan B dan D sebesar 100%, sedangkan

perlakuan terendah terdapat pada perlakuan A sebesar 90%. (Lampiran 3). Nilai

kelulusan hidup pada tiap perlakuan dapat dik@takan bahwa pemberian probiotik
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4.3. Food Convertion Ratio (FCR)
Berdasarkan hasil penelitian nilai konversi pakan pada awal hingga akhir
penelitian dapat dilihat pada Gambar 5.
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protein pakan sesuai dengan kebutuhan nutrisi ikan mengakibatkan pemberian
pakan lebih efisien. Selain itu dipengaruhi oleh jumlah pakan yang diberikan
dengan semakin sedikit jumlah pakan yang diberikan maka pakan semakin efisien,

Hasil analisis varians (ANOVA) menunjukkan bahwa FCR pada ikan nila

salin dengan nilai sig 0,013 (<0,05) berbeg ata. Maka dilakuakan uji lanjut

N




dengan baik. De Schryver e af (2008) menyatakan bahwa pemanfaatan flok

berperang penting dalam meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan oleh ikan.
4.4. Konsentrasi Bakteri Pada Air

Hasil penelitian menujukkan tingkat kepadatan bakteri pada saat penelitian
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penambahan sumber karbon organik kedalam media pemeliharaan. Konsentrasi
bakteri bergantung pada ketersediaan nutrient dalam air (Ekasari, 2008).

Menurut Tangko ef al.,(2007) mengatakan bahwa dalam bidang aquakultur
penggunaan probiotik bertujuan memperbaiki mikroba serta sebagai pengendali

patogen dalam saluran pencernaan ikan, seg gkungan perairan melalui proses

AN




Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa selama penelitian diperoleh suhu
27-29 'C, hal ini masih dalam kisaran yang dibutuhkan ikan nila salin sesuai

dengan SNI (2009). Hal ini menunjukkan bahwa hasil pengukuran suhu selama

pemeliharaan ikan nila salin yang diberi bakteri dengan kepadatan yang berbeda
pada tiap perlakuan, suhu yang diperoleh
perkembangan ikan nila.

Salinitas selama peg

yaitu toleransi yay




ikan atau membuat pertumbuhan ikan akan lambat. Jika oksigen terlarut kurang

maka tidak hanya menghambat pertumbuhan bakteri tetapi juga berbahaya bagi
kehidupan ikan (Maulina, 2009),
membenkan habital yang nyaman bagi peri an ikan yang dipelihara (Ditjen

Penyuluhan Perikanan, 2007).




5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian Bacillus,
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Lampiran 1 Tabel hasil pengukuran laju pertumbuhan harian ikan nila salin
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Lampiran 6. Analisis statistik tingkat Food Convertion Ratio (FCR) ikan nila salin
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Timbangan

Molase

' K apur dolomit
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Lampiran 10. kegiatan penelitian

Persiapan wadah pengadaptasian ikan

Pemberian probiotik timbang pakan
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sampling

pengukuran pH

pemberian molase
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